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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari paradoks masalah pengawasan lalu lintas barang di perairan Indonesia. Satu sisi

pengawasan yang berlapis menjadi upaya yang baik dalam memperkecil masuknya ancaman ke Indonesia,

namun di sisi lain banyaknya pemeriksaan dari bermacam lembaga membuat pengawasan menjadi tidak

efisien dari sisi waktu maupun biaya. Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) sebagai penjaga gerbang

Indonesia memiliki peran strategis menjalankan pengawasan atas berbagai ancaman tersebut. DJBC melihat

bahwa sistem data dan informasi yang terintegrasi menjadi salah satu jawaban dari pemrasalahan tersebut.

Tesis ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui sejumlah data dari berbagai sumber. Analisis diawali

dengan melakukan telaah sejumlah dokumen dan literatur terkait, yang dilanjutkan dengan wawancara

terstruktur untuk melihat potensi dikembangkannnya sistem informasi pengawasan dengan menggunakan

konsep intelijen fusion center. Adapun sejumlah teori dan konsep dalam penelitian ini, yaitu penyelundupan,

bea dan cukai, intelijen strategis dan komunitas intelijen, dan fusion center. Hasil penelitian menunjukan

bahwa ancaman penyelundupan pada lalu lintas barang di Indonesia berkembang menjadi semakin

kompleks karena kondisi geografis terkait letak dan luasnya wilayah Indonesia. Disamping itu, terjadi

pergeseran modus penyelundupan yang sangat cepat mengadaptasi kondisi lingkungan dan teknologi yang

diiringi perkembangan pelaku kejahatan lintas negara terorganisir (TNOC). Dampak dari ancaman tersebut

adalah Indonesia menjadi target kejahatan karena tantangan pengawasan penegak hukum mengamati

tindakan kejahatan dalam perbandingan jarak dengan sarana dan prasarana yang sangat timpang. Sehingga

lemahnya pengawasan penyelundupan semakin mengancam dan berisiko pada Ekonomi Indonesia

khususnya pada kelancaran aktivitas Ekspor dan Impor. Untuk itu, penanggulangan yang wajib dilakukan

adalah memperkuat sinergi dan mekanisme kerjasama kolektif antar lembaga terkait. Salah satu upaya

memperkuat sinergi dan kerjasama kolektif ini dengan meningkatkan peran dan fungsi prediktif fusion

center, mempersempit gerak penyelundup dan mengurangi ancaman dari sisi fungsi prediktif intelijen.

...... This research departs from the paradox of the problem of controlling the traffic of goods in Indonesian

territory. On the one hand, multi-layered supervision is a good effort in minimizing the entry of threats to

Indonesia, but on the other hand, the large number of inspections from various institutions makes

supervision inefficient in terms of time and costs. The Directorate General of Customs and Excise (DJBC)

as Indonesia's gatekeeper has a strategic role in supervising these various threats. DJBC sees that an

integrated data and information system is one of the answers to this problem. This thesis uses a qualitative

approach through a number of data from various sources. The analysis begins with a review of a number of

related documents and literature, followed by structured interviews to see the potential for the development

of an information control system using the intelligence fusion center concept. There are a number of theories

and concepts in this research, namely smuggling, customs and excise, strategic intelligence and intelligence

community, and fusion center. The results of the study show that the threat of smuggling in goods traffic in
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Indonesia is becoming increasingly complex due to geographical conditions related to the location and

extent of Indonesia's territory. In addition, there has been a shift in the mode of smuggling which has

adapted very quickly to environmental and technological conditions accompanied by the development of

organized transnational crime perpetrators (TNOC). The impact of this threat is that Indonesia becomes a

target for crime because of the challenge of law enforcement supervision in observing criminal acts in a

comparative distance with very unequal facilities and infrastructure. So that weak supervision of smuggling

threatens and risks the Indonesian economy, especially in the smooth running of export and import

activities. For this reason, the countermeasures that must be carried out are strengthening synergies and

collective cooperation mechanisms between related institutions. One of the efforts to strengthen synergy and

collective cooperation is to increase the role and predictive function of the fusion center to narrow the

movement of smugglers and reduce threats from the predictive function of intelligence


